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A B S T R A K 
Tanaman obat atau biasa disebut tanaman herbal adalah tanaman yang memiliki khasiat obat dan 
digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit. Keberadaan tanaman obat 
ini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, selain karena mempunyai manfaat bagi kesehatan, budaya 
mengkonsumsi tanaman herbal dan jamu yang cukup besar. Purwakarta merupakan Kabupaten di Jawa 
Barat yang cukup produktif dalam menghasilkan tanaman obat tiap tahunnya. Senada dengan hal 
tersebut, Pemerintah Kabupaten Purwakarta memiliki prioritas pembangunan daerah yang tertuang 
dalam Pra Musrenbang BKPP Wilayah II Bappeda Provinsi Jawa Barat Tahun 2015, yang menyatakan 
bahwa pemerintah Kabupaten Purwakarta akan melakukan Penguatan Pusat Pengobatan Tradisional dan 
Lumbung Obat Tradisional pada beberapa Kecamatan di Purwakarta. Oleh karena itu perlu adanya bentuk 
nyata sebagai suatu upaya peningkatan, pemusatan, dan pembudidayaan dalam bidang tanaman obat 
atau herbal di Purwakarta yaitu dengan pengadaan Pusat Tanaman Herbal di Kabupaten Purwakarta. 
Tujuannya tidak hanya sebagai upaya peningkatan dalam bidang herbal atau tanaman obat namun juga 
sebagai wadah edukasi bagi para pelajar maupun masyarakat lainnya dalam bagaimana membudidayakan 
dan memproduksi tanaman herbal serta berbagai macam informasi mengenai tanaman herbal. Tulisan ini 
mengkaji Pusat Tanaman Herbal yang bertema “adaptif” yang merupakan penyesuaian atau 
menyesuaikan keadaan sekitar. Selain itu desain Pusat Tanaman Herbal tersebut bersifat adaptif yaitu 
menyesuaikan dengan alam sekitar. Hal ini bertujuan agar pembudidayaan tanaman herbal dengan baik 
dan menghasilkan kualitas tanaman herbal yang baik pula, sehingga bangunan dapat menyatu dan 
menyesuaikan dengan alam sekitar.  
Kata Kunci: adaptif, Kabupaten Purwakarta, pusat tanaman herbal 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Tanaman obat atau biasa disebut tanaman herbal adalah tanaman yang memiliki khasiat obat 
dan digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit. Pengertian 
berkhasiat obat adalah mengandung zat aktif yang berfungsi mengobati penyakit tertentu atau 
jika tidak mengandung zat aktif tertentu tapi mengandung efek resultan atau sinergi dari 
berbagai zat yang berfungsi mengobati (Flora, 2008). Di Indonesia, terdapat sekitar 31 jenis 
tanaman obat digunakan sebagai bahan baku industri obat tradisional (jamu), industri non jamu, 
bumbu dan kebutuhan ekspor, dengan volume permintaan lebih dari 1.000 ton/tahun. 
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Keberadaan tanaman obat ini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, yaitu sebagai obat 
herbal dan jamu. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 2016, Purwakarta 
merupakan kabupaten di Jawa Barat yang cukup produktif dalam menghasilkan tanaman obat 
tiap tahunnya. Yaitu tercatat bahwa Kabupaten Purwakarta memproduksi 170.512 kg jahe, 
53.972 kg kencur, 188.536 kg kunyit, 6.800 kg temulawak, 250 kg temuireng, 516.951 kg 
kapulaga, 12.717 kg temukunci, 393.666 kg mengkudu dan 2.575 kg sambiloto. Senada dengan 
hal itu, Pemerintah Kabupaten Purwkarta memiliki prioritas pembangunan daerah yang 
tertuang dalam Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2015 
Pra Musrenbang BKPP Wilayah II Provinsi Jawa Barat Tahun 2015 oleh Kepala Bappeda 
Kabupaten Purwakarta. Yaitu pada poin 4 disebutkan bahwa pemerintah kabupaten Purwakarta 
akan melakukan Penguatan Pusat Pengobatan Tradisional dan Lumbung Obat Tradisional di 
Kecamatan Pasawahan, Pondoksalam, Wanayasa, Kiarapedes dan Darangdan. Upaya 
peningkatan, pemusatan, dan pembudidayaan dalam bidang tanaman obat atau herbal di 
Purwakarta salah satunya dilakukan dengan pengadaan Pusat Tanaman Herbal di Kabupaten 
Purwakarta, Jawa Barat. Pusat Tanaman Herbal ini bertujuan tidak hanya sebagai upaya 
peningkatan dalam bidang herbal atau tanaman obat namun juga sebagai wadah edukasi bagi 
para pelajar maupun masyarakat lainnya untuk membudidayakan dan memproduksi tanaman 
herbal serta berbagai macam informasi mengenai tanaman herbal. Selain itu, dengan adanya 
Pusat Tanaman Herbal ini akan menambah destinasi wisata edukasi di Kabupaten Purwakarta.   
Pusat berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah tempat yang letaknya berada di 
tengah atau pusar. Titik yang tepat tengah dalam bulatan bola, lingkaran dan sebagainya. Pokok 
pangkal menjadi pumpunan (berbagai urusan, hal). Herbal menurut WHO (World Health 
Organization) adalah tanaman yang bagian tanamannya daun, bunga, buah, biji, batang, kayu, 
kulit kayu, akar, rimpang atau bagian tanaman lainnya, yang mungkin seluruhnya dapat 
terfragmentasi. Pengobatan herbal adalah penggunaan obat untuk mengurangi, menghilangkan 
penyakit atau menyembuhkan seseorang dari penyakit dengan menggunakan bagian-bagian 
dari tanaman seperti biji, bunga, daun, batang dan akar yang kemudian diolah menjadi tanaman 
obat herbal. Adaptif berarti mudah menyesuaikan keadaan. 
Pemilihan lokasi pembibitan tanaman akan mempengaruhi kualitas dari tanaman tersebut 
sehingga dalam memilih lokasi juga harus memperhatikan karakteristik dari tanaman itu sendiri. 
Berikut adalah syarat pemilihan lokasi pembibitan tanaman. 
 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Dhia Fitrianti Suwandi, Irina Mildawani 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2906 
 
 
256 
1) Tinggi tempat 
Setiap jenis tanaman memiliki persyaratan tumbuh yang berbeda-beda. Tanaman yang 
tumbuh di dataran tinggi maka lokasi pembibitan harus dipilih di dataran tinggi. Begitu pula 
pada tanaman yang tumbuh di dataran rendah. 
2) Sinar matahari cukup 
3) Sumber Air 
Air merupakan salah satu factor penentu keberhasilan dalam budidaya tanaman termasuk 
dalam pembibitan. Air dalam kehidupan tanaman berfungsi sebagai: mengangkut zat hara 
dari dalam tanah, transpirasi dan sebagai zat hara untuk pertumbuhan tanaman.  
4) Luas lahan 
Contoh kebutuhan lahan dalam usaha pembibitan padi pada umumnya 1/12 luas lahan 
yang dibudidayakan. Untuk 1 ha memerlukan luas lahan pesemaian adalah 1/20 x 10.000 
m2 = 500 m2  
5) Pembersihan lahan pembibitan 
Pembersihan lahan ini dilakukan bukan hanya di areal pembibitan saja, namun di daerah 
sekitar lokasi pembibitan perlu dibersihkan, terutama dari gulma-gulma sebagai inang 
hama dan penyakit. Pembersihan lahan ini dilakukan untuk menghilangkan/ membuang 
benda-benda yang dapat mengganggu kegiatan, maupun benda-benda yang merupakan 
sumber penyakit. 
6) Bedengan 
Bedengan merupakan areal untuk menempatkan bibit. Ukuran bedengan tidak ada standar 
yang pasti. Pembuatan bedengan ini harus disesuaikan dengan jumlah bibit dan 
kemudahan dalam pengamatan dan pemeliharaan bibit. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan bedengan adalah: bibit yang ada pada bedengan dapat memperoleh 
sinarmatahari yang merata, dan memiliki sistim drainase yang baik. 
7) Media Tanam 
Kondisi media tanam yang meliputi sifat fisik, kimia dan biologi sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan perancangan pusat tanaman herbal ini 
adalah merencanakan dan merancang sebuah wadah aktivitas edukasi dan pembudidayaan 
tanaman herbal serta merancang tempat yang dapat mendukung pengembangan dan 
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penguatan pusat tanaman herbal sebagai salah satu potensi wilayah dan poin prioritas 
pembangunan daerah. 
Pendekatan desain yang dilakukan adalah pendekatan dengan metode deduktif sebagai 
berikut : 
1) Studi literatur 
• Pustaka 
Referensi teori dari pustaka buku berkaitan dengan data-data yang mendukung kasus 
proyek, seperti definisi proyek dan gambaran permasalahan pada kasus lain yang 
serupa, studi banding kasus, tema, tipologi bangunan dan sebagainya.  
• Internet 
Menambah dan melengkapi data-data literatur yang tidak diperoleh pada literature 
pustaka. 
2) Studi Lapangan/Survey 
• Pengamatan Langsung 
Mengamati, mengumpulkan data lapangan, dan menganalisis secara visual kondisi fisik 
dan non fisik lingkungan. 
• Wawancara 
Komunikasi lapangan yang dilakukan untuk memperoleh data-data primer kelengkapan 
kasus. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Lokasi studi berada di Jl. Raya Wanayasa, Desa Wanasari, Kecamatan Wanayasa, Kabupaten 
Purwakarta. Luas area adalah 61.475.557 m2. Peruntukan lahan merupakan kawasan budidaya 
tanaman pangan yang memiliki KDB Maksimal 30%, KLB 1, 2 dan GSB 12 meter dari as jalan. 
Status lahan merupakan tanah milik swasta. 
Bangunan laboratorium kultur jaringan mempunyai pembagian ruangan yang diatur 
sedemikian rupa sehingga tiap kegiatan terpisah satu dengan yang lainnya, tetapi mudah saling 
berhubungan dan mudah dicapai. Pembagian ruangan laboratorium kultur jaringan berdasarkan 
kegiatan-kegiatannya yaitu ruang persiapan, ruang transfer/tanam, ruang kultur/inkubasi, ruang 
stok/media jadi dan ruan timbang/bahan kimia (Gambar 1). 
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Gambar 1. Denah laboratorium kultur jaringan 
 
Greenhouse atau rumah kaca merupakan sebuah bangunan yang terbuat dari gelas atau 
plastik untuk membudidayakan tanaman. Rumah kaca dapat menjadi panas karena radiasi 
elektromagnetik yang berasal dari matahari untuk memanaskan tumbuhan, tanah, dan barang 
lainnya di dalam bangunan ini. Greenhouse menciptakan beberapa situasi yang mendukung 
proses budidaya tanaman yaitu:  
• Kondisi cuaca yang mendukung pertumbuhan tanaman 
• Suhu , kelembaban dan intensitas cahaya matahari dapat di atur sesuai kebutuhan 
• Penyiraman tanaman dapat di atur berkala  
• Kebersihan lingkungan dapat dijaga dengan baik sehingga terhindar dari penyakit tanaman. 
• Kenyamanan terhadapa aktivias produksi dan pengendalian mutu. 
• Udara yang bersih dari polutan 
• Insklusi (terlindung) terhadap gangguan binatang/hama dan serangga penggangu 
 
Selain itu, greenhouse dapat dimanfaatkan untuk beberapa keperluan, seperti : 
• Sebagai Sarana Pembibitan Tanaman 
• Sebagai Sarana Karantina Tanaman 
• Sebagai Sarana Agrowisata 
• Sebagai Sarana Agromart 
 
Berdasarkan desainnya, greenhouse terbagi menjadi 3, yaitu tipe tunnel, tipe piggy back 
dan tipe multispan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil studi banding, studi literatur dan analisis, maka besaran ruang dan diagram 
hubungan ruang Pusat Tanaman Herbal di Kabupaten Purwakarta disajikan pada Tabel 1 dan 
Gambar 2 hingga Gambar 8. 
Tabel 1. Program ruang di dalam bangunan 
Kelompok 
Kegiatan 
Ruang Standar Kapasitas Jml Luasan Sumber 
Pengelola R. Staf 1,2 m
2
/org 6 org 1 18 m
2
 DA 
 R. Kepala 1,2 m
2
/org 3 org 1 9 m
2
 
R. Rapat 2 m
2
/org 10-20 org 1 40 m
2
 
R. Petugas 1,2 m
2
/org 5 org 1 15 m2 
Toilet 1,25 m
2
/org 4 org 4 30 m
2
 
Gudang 9 m
2
  1 9 m
2
 
 Total 121 m
2
  
Sirkulasi 30% 36,3 m
2
 
Luas Total  157,3 m
2
 
Produksi R. Produksi  10-20 org 1 200 m
2
 AS 
R. Preproduksi  1 125 m
2
 
R. Penyimpanan   2 50 m
2
 
R. Steril    1 25 m
2
 
R. Bahan Baku   1 25 m
2
 
R. Staff 1,2 m
2
/org 10 org 1 15 m
2
 
Gudang Peralatan 
& Perlengkapan 
  1 25 m
2
 
Pantry   1 10 m
2
  
Toilet 1,25 m
2
/org 4 org 4 25 m
2
 DA 
 Total 500 m
2
  
Sirkulasi 30% 150 m
2
 
Luas Total 650 m
2
 
Edukasi Perpustakaan 
R. Baca 0,93-1,5 m
2
/org 30 org 1 50 m
2
 DA 
R. Koleksi Buku 25 m
2
  1 25 m
2
 
R. Staf 1,2 m
2
/org 6 org 1 18 m
2
 
R. Arsip 25 m
2
  1 25 m
2
 
Seminar 
R. Seminar 2 m
2
/org 40 org 1 80 m
2
 DA 
R. Staf 1,2 m
2
/org 6 org 1 18 m2 
Auditorium 
Auditorium 2 m
2
/org 100 org 1 200 m
2
 SL 
R. Kontrol  2-3 org 1 12 AS 
Toilet 1,25 m
2
/org 8 org 8 60 m
2
 DA 
Gudang Alat 2,7-9 m
2
/org  1 12 m
2
 TSS 
 Total 500 m
2
  
Sirkulasi 30% 150 m
2
 
Luas Total 650 m
2
 
 Lobby 50 m
2
 25 org 1 50 m
2
 SB 
 Loket Tiket 3,5 m
2
 3 org 1 6 m
2
 
 Toilet 1,25 m
2
/org 12 org 4 80 m
2
 DA 
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Kelompok 
Kegiatan 
Ruang Standar Kapasitas Jml Luasan Sumber 
 
 
 
 
 
Penunjang 
Resepsionis 6,25 m
2
 5 org 1 6 m
2
 SB 
R. Informasi 5 m
2
 2-3 org 1 5 m
2
 
Mushola 50 m
2
 50 org 1 75 m
2
 
Pantry Pengelola 5,4 m
2
 2 org 1 6 m
2
 DA 
Foodcourt 
Area Makan 180 m
2
 150 org 1 200 m
2
 SB 
Booth makanan 7,5 m
2
  6 45 m
2
 
R. Panel   1 9 m
2
 AS 
R. Genset   1 9 m
2
 
R. Keamanan   1 9 m
2
 
R. ME   1 9 m
2
 
R. STP   1 9 m
2
 
Klinik 
R. Pemeriksaan 6 m
2
 3 org 1 9 m
2
 SL 
R. Tunggu 16 m
2
 10 org 1 16 m
2
 SB 
Apotek  16 m
2
 2 org 1 16 m
2
 SB 
 Total 559 m
2
  
Sirkulasi 30% 167,7m
2
 
Luas Total 726,7m
2
 
Budidaya R. Media Tanam 60 m
2
  1 460 m
2
 DP 
R. Pembibitan 0,63 m
2
/bibit 450 bibit 3 840 m
2
 
R. Persemaian 0,5 m
2
/tanaman 650 
Tanaman 
1 325 m
2
 
Area Penjemuran   1 100 m
2
 ASS 
R. Perendaman    30 m
2
 
R. Penyimpanan   2 70 m
2
 
Laboratorium 
Kultur Jaringan  
  1 55 m
2
 
Gudang Pupuk    1 30 m
2
 
R. Perlengkapan & 
Peralatan 
  1 30 m
2
 
R. Staf 1,2 m
2
/org 6 org 1 9  m
2
 DA 
Toilet 1,25 m
2
/org 4 org 4 30 m
2
 
 Total 1.979 m
2
  
Sirkulasi 30% 593,7 m
2
 
Luas Total 2.572,7 m
2
 
Pendukung Penginapan (10 unit) 
R.Tidur 12 m
2
 2 org 2 24 m
2
 SB 
R. Santai 2 m
2
/org 4 org 1 12 m
2
 DA 
Kamar Mandi 3 m
2
 1 org 1 3 m
2
 
 Total x 10 unit 400 m
2
  
Sirkulasi 30% 120 m
2
 
Luas Total 520 m
2
 
Komersial Retail 6,5 m
2
 3 org 4 26 m
2
 SB 
Agrimart 40 m
2
 10 org 1 50 m
2
 
 Total 76 m
2
  
Sirkulasi 30% 22,8 m
2
 
Luas Total 98,8 m
2
 
Luas Total Keseluruhan 5.375,5m
2
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Tabel 2. Program ruang di luar bangunan 
Kelompok 
Kegiatan 
Ruang Standar Kapasitas Jml Luasan Sumber 
Budidaya Perkebunan    RTH  
Area Panen    RTH  
Penunjang Parkiran Mobil 2,5 x 5 
m
2
/mobil 
220 mobil  2750 m
2
 DA 
Parkiran Motor 0,6 x 1,2 
m
2
/motor 
300  motor  216 m
2
 
Parkiran Bus 3,5 x 10 
m
2
/bus 
10 bus  350 m
2
 
Gazebo (3 x 3) m 6 org 10 90 m
2
 AS 
 Total 3316 m
2
  
Sirkulasi 30% 994,8m
2
  
Luas Total 4310,8 m
2
  
Pendukung Lapangan Futsal Outdoor RTH  
Keterangan:  
DA  : Data Arsitek    TSS : Time Saver Standard 
SB   : Studi Banding   AS   : Asumsi 
DP   : Departemen Pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hubungan makro 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kelompok pengelola 
OlahragaKo
l
Penunjang Pengelola
 
Edukasi 
Produksi
 
Budidaya
 
Pendukung
 
Penunjang 
Budidaya
 
R. Staff R. Kepala 
R. Rapat 
Toilet 
R. Petugas Pantry 
Gudang 
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Gambar 4. Hubungan kelompok budidaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan kelompok produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hubungan kelompok 
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Gambar 7. Hubungan kelompok 
 
                          
 
Gambar 8. Hubungan kelompok komersil dan restoran 
 
Tapak berada di Desa Wanasari, Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Purwakarta. Peruntukan 
lahan tapak ini adalah Kawasan Budidaya Tanaman Pangan. Tapak ini berbatasan dengan 
peruntukan lain yaitu di sebelah utara adalah lahan dengan vegetasi tanaman bertajuk besar, 
sebelah selatan adalah jalan kolektor sekunder dan lahan dengan vegetasi tanaman bertajuk 
sedang, sebelah timur adalah lahan dengan vegetasi tanaman bertajuk besar dan bangunan 
warga, sebelah barat yaitu jalan kolektor primer yaitu Jl. Raya Wanayasa. Pada sisi utara, selatan 
dan timur dikelilingi oleh pepohonan sedangkan sisi barat merupakan Jalan Raya Wanayasa. Site 
ini memiliki kelebihan yaitu memiliki view yang menarik di segala arah. Namun pada sisi barat 
(A) dan sisi selatan (B ) akan menjadi view utama, fasad bangunan terutama bangunan yang 
akan terlihat pada sisi A dan B. Analisis tapak disajikan pada Gambar 9. Lahan didominasi oleh 
vegetasi yang terdiri dari 3 bagian yaitu sisi barat merupakan perkebunan teh, sisi tengah 
merupakan pohon bertajuk kecil sampai sedang dan sisi timur merupakan pohon bertajuk 
besar.  
Potensi site yaitu site berdekatan dengan objek wisata Situ Wanayasa, Kantor Kecamatan 
Wanayasa dan fasilitas umum lainnya yaitu hanya beradius 1,5 km. Banyak akses menju site 
seperti melalui tol, jalan arteri, akses menggunakan kereta maupun bus. Waktu tempuh dari 
Agrimart 
Retail  
Klinik 
Booth Makanan 
Resepsionis Lobby  
Loket Klinik 
R. Informasi 
Toilet   
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a b 
e 
pusat kota Purwakarta menuju site hanya sekitar 20 menit. Adanya angkutan umum menuju 
site. Site memiliki kontur yang cukup tertata dimana ketinggian dari +667 m hingga +680 m. 
Dengan tema adaptif, maka desain akan memanfaatkan kontur yang ada dengan meminimalisir 
sistem cut and fill pada site, sehingga tercipta penataan tata letak bangunan yang optimal. 
 
Konsep perancangan dan desain mengambil tema “adaptif” yang berarti penyesuaian atau 
menyesuaikan keadaan sekitar. Selain itu desain Pusat Tanaman Herbal ini akan bersifat adaptif 
 
 
  
 
 
Gambar 9. Analisis tapak a) batasan danview site  b) vegetasi site  c) potensi site 
d) aksesibiltas e) analisis topografi 
c d 
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yaitu menyesuaikan dengan alam sekitar, hal ini bertujuan agar pembudidayaan tanaman herbal 
dengan baik dan menghasilkan kualitas tanaman herbal yang baik pula. Dalam desain bangunan 
pun menyesuaikan dengan kondisi site yaitu site yang memiliki kontur, keadaan iklim, tingkat 
kebisingan yang terjadi di site, view yang positif dari segala arah sehingga menentukan orientasi 
dan fasad bangunan nantinya hingga material yang gunakan menyesuaikan dengan objek dari 
Pusat Tanaman Herbal yang bersifat alami dan dapat dibudidayakan di daerah tersebut, yang 
dapat menunjang baik estetika maupun fungsional bangunan. Sehingga bangunan dapat 
menyatu dan menyesuaikan dengan alam sekitar. 
Konsep Perancangan zoning tapak, entrance & sirkulasi tapak,  peletakan massa bangunan 
dapat dilihat pada Gambar 10. Zoning tapak berdasarkan dari hasil analisa kebisingan, analisa 
iklim serta analisa kontur. Zoning tapak dibagi sesuai dengan jenis kelompok kegiatan, yaitu 
zona budidaya, zona komersial, zona produksi, zona pendukung, zona penunjang, zona 
pengelola, zona edukasi serta zona servis.  
Entrance utama berada sisi selatan site yaitu pada jalan kolektor sekunder sedangkan akses 
pengelola pada sisi barat yaitu jalan kolektor primer. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 
penumpukan dan kemacetan kendaraan, karena pada jalan Raya Wanayasa merupakan jalan 
kolektor primer memiliki kepadatan cukup tinggi. Sirkulasi pun terbagi menjadi sirkulasi 
pengelola, sirkulasi kendaraan pengunjung, sirkulasi pengunjung, sirkulasi servis, dan sirkulasi 
mobil safari. 
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Gambar 10. Konsep perancangan  a) zoning tapak     b) entrance dan sirkulasi tapak                                       
c) peletakan massa bangunan 
 
Peletakan berdasarkan kontur, view, iklim pada site, kebisingan, aktifitas pengguna, zoning 
pada tapak hingga hubungan fungsi bangunan satu dengan bangunan lainnya. Terdapat sebuah 
taman dan kolam pada titik pusat site. Posisi bangunan-bangunan berada di sekitar.  
Kolam tersebut sehingga beberapa bangunan memiliki orientasi ke kolam tersebut seperti 
bangunan greenhouse, klinik, dan mushola sedangkan agrimart orientasi ke barat yaitu 
perkebunan teh, gedung utama pengelola dan perpustakaan berorientasi ke selatan karena 
memiliki fungsi utama dan sebagai pintu masuk menuju area utama kawasan. Untuk 
penginapan berada di sisi utara karena memiliki kontur yang tertinggi dan memiliki 
pemandangan yang bagus yaitu perkebunan, sehingga tercipta suasana yang lebih privat.  
Gubahan massa diambil dari objek utama Pusat Tanaman Herbal yaitu tanaman herbal 
bersifat alami. Sementara untuk gedung pabrik dan greenhouse berdasarkan nilai fungsional 
agar pemanfaatan ruang dapat maksimal maka gubahan berbentuk persegi (Gambar 11). 
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Gambar 12. Konsep perancangan a) bahan bangunan b) ekspresi interior c) ekspresi eksterior 
 
Wujud dari tema adaptif pada bahan bangunan yaitu bersifat alami dan mudah ditemukan 
di daerah tersebut yaitu kayu dan bambu. Kaca sebagai upaya untuk memanfaatkan view dan 
fungsi greenhouse. Nuansa alami pada furniture, serta adanya beberapa permainan bambu dan 
kayu yang berfungsi sebagai estetika ruang, partisi, plafond. Fasad mencerminkan tema adaptif 
yaitu bernuansa alami namun tetapi menarik dan dapat memaksimalkan view sekitar. Fasad 
menggunakan pola yang tercipta dari susunan bambu sehingga menjadi sebuah variasi dinding, 
secondary scene rooster, serta permainan motif kayu (Gambar 12). 
Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil perancangan seperti disajikan pada Gambar 
13, 14, 15. 
  
Gambar 11. Gubahan massa 
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Gambar 13. Hasil perancangan  a) tata letak bangunan  b) sirkulasi tapak  c) penataan parkir                                     
d) lanskap dan vegetasi 
 
  
 
 
Gambar 14. Hasil perancangan  a) bentuk dasar lengkung  b) bentuk dasar persegi   
c) ekspresi bangunan 
 
a 
c 
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Gambar 15. Hasil perancangan  a) perpustakaan  b) interior gedung produksi   
c) lobby d) interior greenhouse 
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